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ABSTRAK

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi angkutan
kendaraan online terhadap operasi angkutan umum bus berbasis buy the
service di kota Makassar. Pendekatan penelitian ini menggunakan
kuesioner dengan banyaknya sampel adalah 260 responden yang disebar
ke seluruh pengguna angkutan kendaraan Online di Kota Makassar.

Berdasarkan hasil analisis hubungan karakteristik responden
dengan preferensi pengguna angkutan kendaraan online terhadap rencana
angkutan umum Bus berbasis Buy the Service diperoleh bahwa usia,
pendidikan terakhir, dan pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pemahaman terhadap rencana penerapan bus Buy the Service di Kota
Makassar. Pendidikan terakhir, penghasilan, pekerjaan, jenis kendaraan
bermotor yang dimiliki, jumlah kepemilikan kendaraan mobil, jumlah
kepemilikan kendaraan motor, moda transportasi yang digunakan, biaya
perjalanan, waktu tempuh perjalanan, dan jarak perjalanan berpengaruh
signifikan terhadap preferensi terhadap rencana penerapan bus Buy the

Service di Kota Makassatr.

Kata Kunci : Preferensi, Angkutan Kendaraan Online, Karakteristik, Bus

Buy The Service, Kota Makassar
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ABSTRACT
Abstract. This study aims to analyze the preferences of online vehicle
transportation to the operation of public transport buses based on buy the
service in the city of Makassar. This research approach uses a
guestionnaire with a sample size of 260 respondents who are distributed to
all users of online vehicle transportation in Makassar City.

Based on the results of the analysis of the relationship between the
characteristics of the respondents and the preferences of online vehicle
users towards the Buy the Service-based bus public transportation plan, it
was found that age, last education, and occupation had a significant effect
on the level of understanding of the Buy the Service bus implementation
plan in Makassar City. Recent education, income, occupation, type of
motorized vehicle owned, number of car ownership, number of motor
vehicle ownership, mode of transportation used, travel costs, travel time,
and travel distance have a significant effect on preferences for the
implementation of the Buy the Service bus in Indonesia. Makassar city.
Keywords: Preference, Online Vehicle Transportation, Characteristics, Buy

The Service Bus, Makassar City
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi adalah untuk menggerakkan atau memindahkan orang
dan/atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan
sistem tertentu untuk tujuan tertentu (Morlok, 1998). Transportasi
merupakan urat nadi kehidupan politik, ekonomi, sosial budaya dan
pertahanan keamanan. Secara umum transportasi berfungsi sebagai
sarana yang dapat mempercepat pencapaian tujuan dalam rangka
mendukung pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dan sebagai pemersatu
wilayah di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Transportasi
membuat hidup manusia lebih produktif karena dapat memobilisasi dari
satu tempat ke tempat lainnya dengan cepat dan mudah sehingga dapat
mengefisienkan waktu.

Saat ini telah tersedia berbagai macam pilihan kendaraan/moda
untuk mencapai tempat tujuan baik kendaraan pribadi seperti mobil, sepeda
motor serta angkutan umum (bus, kereta api).

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tak lepas dari
permasalahan transportasi. Indonesia telah berada pada tahap
pertumbuhan urbanisasi yang sangat tinggi sebagai akibat dari laju
pertumbuhan ekonomi yang pesat sehingga kebutuhan penduduk untuk

melakukan pergerakan pun semakin meningkat. Akibat tingginya urbanisasi
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tersebut, jumlah penduduk yang tinggal di daerah perkotaan di Indonesia
meningkat dari tahun ke tahun.

Seiring dengan kemajuan teknologi dan pentingnya peran
transportasi dalam kehidupan sehari- hari maka terciptalah transportasi
berbasis online. Transportasi online secara umum merupakan kendaraan
pribadi baik roda empat ataupun roda dua yang dioperasionalkan sebagai
moda transportasi yang pemesanannya dilakukan dengan aplikasi secara
online dan bertujuan untuk mempermudah akses pengguna. Transportasi
online memiliki banyak kelebihan seperti pemesanan yang lebih mudah
melalui aplikasi, tarif yang relatif lebih murah, waktu perjalanan yang singkat
dan langsung menuju ke lokasi tujuan.

Munculnya transportasi online juga menimbulkan berbagai dampak
negatif, salah satunya adalah kerusuhan antara transportasi online dan
angkutan konvensional. Hal ini menimbulkan kompetisi antara transportasi
online dan angkutan konvensional. Sehingga membuat masyarakat
mempunyai pilihan moda mana yang paling tepat digunakan dalam
mendukung aktivitasnya.

Dalam usaha meningkatkan pelayanan kualitas angkutan umum
pada tahun 2020 Kementrian Perhubungan menawarkan solusi berjuluk
Buy The Service. Dengan sistem ini, diharapkan masyarakat akan nyaman
dan tertarik menggunakan angkutan umum bus berbasis buy the service.

Kebijaksanaan pemerintah yang logis untuk menjawab

permasalahan dalam pengelolaan angkutan umum adalah perlunya
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reformasi sistem angkutan publik baik dari manajemen pengelolaanya

maupun penyediaan sarana angkutan masal yang memadai sesuai dengan

keinginan masyarakat yakni aman, nyaman, dan tepat waktu. Dengan

demikian diperlukan manajemen transportasi berbasis Buy the Service

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tidak menggunakan sistem setoran.

Operator termasuk supir hanya berkonsentrasi pada pelayanan.
Sopir, pemilik bus dan petugas lainnya dibayar sesuai dengan
km layanan.

Ada standar pelayanan yang harus dipenuhi, antara lain bus
hanya berhenti di tempat henti yang ditentukan.

Pelayanan transportasi bus dengan sistem Buy the Service lebih
mengedepankan pelayanan masyarakat. Jadi pertimbangan
PAD perlu dikesampingkan.

Untuk mendukung sistem baru tersebut diperlukan tempat henti
khusus dan sistem tiket otomatis untuk menghindari kebocoran

dan memudahkan evaluasi.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasa tertarik untuk

mengetahui preferensi angkutan kendaraan online terhadap operasi

angkutan umum bus berbasis buy the service di Kota Makassar. Adapun

judul yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu “Analisis Preferensi

Angkutan Kendaraan Online terhadap Operasi Angkutan Umum Bus

Berbasis Buy The Service Di Kota Makassar”.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

C.

1.

Bagaimana karakteristik individu pengguna transportasi di Kota
Makassar?

Bagaimana karakteristik perjalanan pengguna transportasi di
Kota Makassar?

Bagaimana hubungan karakteristik individu dan karakteristik

perjalanan dengan pemilihan moda?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk :

D.

1.

Menganalisis karakteristik individu pengguna transportasi di Kota
Makassar.
Menganalisis hbungan karakteristik individu dan karakteristik
perjalanan pengguna angkutan kendaraan online di Kota
Makassar.
Menganalisis hubungan karakteristik perjalanan dengan

pemilihan moda.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
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Diharapkan mampu memberikan penjelasan mengenai prefensi
pengguna angkutan kendaraan online terhadap operasi
angkutan umum bus berbasis buy the service di Kota Makassar.
Diharapkan mampu memberikan informasi mengenai prefensi
pengguna angkutan kendaraan online terhadap operasi
angkutan umum bus berbasis buy the service di Kota Makassar.
Diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian serupa,
khususnya mengenai analisis preferensi kendaraan dan

angkutan.

E. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam melaksanakan penelitian ini adalah:

1.

2.

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Makassar.

Objek penelitian adalah masyarakat pengguna kendaraan online
di Makassar yang dipilih secara acak sebanyak 260 responden.
Metode yang dilakukan adalah penyebaran kuisioner yang berisi
variabel penelitian.

Pengolahan data menggunakan Microsoft Office Excel dan

StataMP 16.
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F. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Pendahuluan memuat suatu gambaran secara singkat dan jelas tentang
latar belakang mengapa penelitian ini perlu dilaksanakan. Dalam
pendahuluan ini juga memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan tugas akhir ini.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan mengenai konsep teori yang relevan dan
memberikan gambaran mengenai metode pemecahan masalah yang akan
digunakan pada penelitian ini.
BAB 3. METODE PENELITIAN
Menguraikan tentang bagan alir metode penelitian, jenis penelitian, lokasi
dan waktu kegiatan penelitian, jenis-jenis sumber data, populasi dan
sampel, teknik dan metode survei serta teknik pengolahan data.
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang hasil analisis perhitungan data-data yang
diperoleh dari studi tinjauan serta pembahasan dari hasil analisis yang
diperoleh. Dengan kata lain, bab ini memuat tentang hasil keluaran atau
output dari metodologi penelitian yang kemudian dibahas dan diulas
dengan menggunakan metode maupun dengan bantuan software yang
relevan.

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN
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Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan penulisan tugas akhir yang
berisi tentang kesimpulan yang disertai dengan saran-saran mengenai

keseluruhan penelitian maupun untuk penelitian yang akan datang.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

A. Transportasi

Rustian Kamaludin (2003: 13) dalam Hamidah (2017),
mengungkapkan bahwa transportasi berasal dari kata Latin, transportasi
dimana trans berarti seberang atau sebelah lain dan portare berarti
mengangkut atau membawa. Jadi, transportasi berarti mengangkut atau
membawa (sesuatu) ke sebelah lain atau dari suatu tempat ke tempat
lainnya. Dengan demikian, transportasi adalah sebagai usaha dan kegiatan
menyangkut atau membawa barang dan / atau penumpang dari suatu
tempat ke tempat lainnya.

Transportasi dapat diartikan sebagai usaha memindahkan,
menggerakkan atau mengangkut sesuatu dari suatu tempat ke tempat yang
lain untuk keperluan tertentu dengan mempergunakan alat tertentu pula
(Miro, 2002 dalam Supriyanto dan Priyanto, 2006), sehingga kegiatan
transportasi bukan merupakan suatu tujuan melainkan sebagai sarana
penghubung antara produsen dan konsumen untuk mencapai tujuan.

Menurut Setijowarno dan Frazila (2001) dalam Hernawiyanto dan
Nandar (2007: 5), pergerakan orang dan barang dari satu tempat ke tempat
yang lainnya mengikuti tiga kondisi yaitu :

1. Perlengkapan, relatif menarik antara dua tujuan atau lebih.
2. Keinginan untuk mengatasi jarak, dimana sebagai perpindahan
yang diukur dalam kerangka waktu dan ruang yang dibutuhkan

untuk mengatasi jarak dan teknologi terbaik untuk mencapainya.
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3. Kesempatan intervensi berkompetisi di antara beberapa lokasi
untuk memenuhi kebutuhan dan penyediaan.

Menurut Soesilo (1999:14) transportasi memiliki manfaat yang

sangat besar dalam mengatasi permasalahan suatu kota atau daerah.

Beberapa manfaat yang dapat disampaikan adalah:

1. Penghematan Biaya Operasi
Penghematan ini akan sangat dirasakan bagi perusahaan yang
menggunakan alat pengangkutan, seperti bus dan truk.
Penghematan timbul karena bertambah baiknya keadaan sarana
angkutan dan besarnya berbeda-beda sesuai dengan jenis
kendaraanya dan kondisi sarananya. Dalam hal angkutan jalan raya,
penghematan tersebut dihitung untuk tiap jenis kendaraan per km,
maupun untuk jenis jalan tertentu serta dengan tingkat kecepatan
tertentu. Biaya-biaya yang dapat diperhitungkan untuk operasi
kendaraan adalah sebagai berikut:
a) Penggunaan bahan bakar, yang dipengaruhi oleh jenis
kendaraan,
b) Kecepatan, naik-turunya jalan, tikungan dan jenis permukaan
jalan.
c) Penggunaan pelumas
d) Penggunaan ban

e) Pemeliharaan suku cadang
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f) Penyusutan dan bunga

g) Waktu supir dan waktu penumpang.Penghematan Waktu.

2. Penghematan Waktu

Manfaat lainnya yang menjadi penting dengan adanya proyek
transportasi adalah penghematan waktu bagi penumpang dan
barang. Bagi penumpang, penghematan waktu dapat dikaitkan
dengan banyaknya pekerjaan lain yang dapat dilakukan oleh
penumpang tersebut. Untuk menghitungnya dapat dihitung dengan

jumlah penumpang yang berpergian.

3. Pengurangan Kecelakaan

Untuk proyek-proyek tertentu, pengurangan kecelakaan
merupakan suatu manfaat yang nyata dari keberadaan transportasi.
Seperti perbaikan-perbaikan sarana transportasi pelayaran, jalan
kereta api dan sebagainya telah dapat mengurangi kecelakaan.
Namun di Indonesia, masalah ini masih banyak belum mendapat
perhatian, sehingga sulit memperkirakan besarnya manfaat karena
pengurangan biaya kecelakaan. Jika kecelakaan meningkat dengan
adanya peningkatan sarana dan pra sarana transportasi, hal ini

menjadi tambahan biaya atau bernilai manfaat negatif.
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4. Manfaat Akibat Perkembangan Ekonomi

Pada umumnya kegiatan transportasi akan memberikan dampak
terhadap kegiatan ekonomi suatu daerah. Besarnya manfaat ini
sangat bergantung pada elastisitas produksi terhadap biaya
angkutan. Tambahan output dari kegiatan produksi tersebut dengan
adanya jalan dikurangi dengan nilai sarana produksi merupakan

benefit dari proyek tersebut.

B. Preferensi Konsumen

Menurut Chaplin (2002), “Preferensi adalah suatu sikap yang lebih
menyukai sesuatu benda daripada benda lainnya. Penilaian preferensi
adalah teknik penelitian dengan menyajikan dua atau lebih perangsang yang
harus dipilih subjek yang dapat diukur lewat tes verbal atau lisan.”

Menurut Sirgy (1982, p288) dalam jurnal yang berjudul “Product
personality and its influence on consumer preference” telah menunjukkan
bahwa, sehubungan dengan makna simbolik produk, kesesuaian diri
merupakan faktor penting dalam mengarahkan preferensi
konsumen.Konsumen lebih memilih produk dan merek dengan makna
simbolis yang konsisten dengan konsep diri mereka.

Preferensi juga diartikan sebagai pilihan suka atau tidak suka oleh
seseorang terhadap suatu produk, barang, atau jasa yang dikonsumsi
(Kotler, 2000: 15) berpendapat bahwa preferensi konsumen menunjukkan

kesukaan konsumen dari berbagai pilihan produk atau jasa yang ada. Teori
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preferensi dapat digunakan untuk menganalisis tingkat kepuasan bagi
konsumen, misalnya bila seseorang ingin mengkonsumsi atau
menggunakan sebuah produk atau jasa dengan sumber daya terbatas
maka ia harus memilih alternative sehingga nilai guna atau utilitas yang
diperoleh mencapai optimal.

Preferensi konsumen dapat diketahui dengan mengukur tingkat
kegunaan dan nilai relatif penting setiap atribut yang terdapat pada suatu
produk atau jasa. Atribut yang ditampilkan pada suatu produk atau jasa
dapat menimbulkan daya tarik pertama yang dapat mempengaruhi
konsumen. Penilaian terhadap produk dan jasa menggambarkan sikap
konsumen terhadap produk atau jasa tersebut, sekaligus dapat
mencerminkan  perilaku  konsumen dalam menggunakan atau
mengkonsumsi suatu produk atau jasa. Dimana proses evaluasi dalam diri
konsumen hingga sampai membentuk preferensi tersebut, adalah sebagai
berikut:

1. Diasumsikan bahwa konsumen melihat produk sebagai

sekumpulan atribut.

2. Tingkat kepentingan atribut berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan masing-masing. Konsumen memiliki
penekanan yang berbeda-beda dalam menilai.

3. Konsumen mengembangkan sejumlah kepercayaan tentang

kepentingan atribut pada setiap produk.
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4. Tingkat kepuasan konsumen terhadap produk akan beragam
sesuai dengan perbedaan atribut.
5. Konsumen akan sampai pada sikap terhadap produk yang

berbeda melalui prosedur evaluasi.

Sedangkan menurut Tjiptono (2008) ada beberapa beberapa
indikator dalam mengevaluasi kepuasan terhadap produk yang sering
digunakan antara lain :

1. Kinerja (Performance). Karakteristik operasi pokok dari produk
inti yang dibeli, misalnya produk yang dikonsumsi praktis untuk
dibawa.

2. Ciri —ciri atau keistimewaan tambahan (Features). Karakteristik
sekunder atau pelengkap, misalnya tekstur yang halus, desain
kemasan dan bentuk produk yang menarik serta harga yang
murah.

3. Keandalan (Reliability). Kemungkinan kecil produk yang dipakai
akan mengalami kerusakan, seperti produk yang dikonsumsi
tidak sering rusak atau tidak dapat dikonsumsi lagi.

4. Kesesuaian dengan spesifikasi (Confomance to specification).
Seperti apa ciri desain dan bentuk produk yang memenuhi
standar, dan sesuai dengan ketentuan yang adam misalnya

produk makanan harus memenuhi standar kesehatan yang
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ditetapkan oleh Departemen Kesehatan atau memiliki sertifikat
halal.

5. Daya tahan (Durability). Berkaitan dengan berapa lama produk
tersebut dapat terus digunakan, seperti kadaluarsa produk.

6. Pelayanan (Service ability). Meliputi kecepatan, kompetensi,
kenyamanan, dan kemudahan.

7. Estetika (Aistethic). Faktor — faktor yang menjadi daya tarik
produk terhadap panca indra seperti bentuk fisik, warna, dan
model.

8. Kualitas yang dipersepsikan (Perceived quality) Merupakan citra

dan reputasi produk, misalnya merek.

C. Karakteristik Perjalanan
Pada dasarnya karakteristik kebutuhan angkutan umum ditentukan
oleh dua factor, dalam Dirgantoro Setiawan, 2003 :

1) Faktor internal, yaitu kemudahan pencapaian, keandalan,
keteraturan, ketepatan waktu, waktu perjalanan total, tarif dan sistem
informasi.

2) Faktor eksternal, yaitu kepadatan penduduk dan konsentrasi
aktifitas, jarak perjalanan, tingkat kepadatan, kebijakan transportasi,
lingkungan, parkir dan pajak.

Sistem angkutan dapat dikelompokan menurut pengguna dan cara

pengoperasiannya, yaitu :
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1) Angkutan pribadi, yaitu angkutan yang dimiliki dan dioperasikan
oleh dan untuk keperluan pribadi pemilik.

2) Angkutan umum, yaitu angkutan yang dimiliki oleh operator yang
bisa digunakan untuk umum dengan persyaratan tertentu.

Karakteristik Pelaku Perjalanan Variabel sosial ekonomi yang dapat

mempengaruhi pelaku perjalanan dalam memilih moda adalah sebagai
berikut :

1. Pendapatan
Pendapatan sering dilihat sebagai faktor yang menentukan
terhadap pilihan karakteristik tersebut. Selain itu kemampuan
untuk membayar (ability to pay) dan kemauan untuk membayar
(willingness to pay) dengan pelayanan yang didapatkan
merupakan faktor yang sangat menentukan.

2. Usia
Variabel ini terutama digunakan untuk membedakan tingkat
pilihan individu dengan taraf kehidupan mereka. Individu dengan
golongan usia lanjut dan usia sangat muda (lebih dari 50 tahun
dan di bawah usia 20 tahun) mungkin lebih sedikit mengendarai
kendaraan pribadi dan lebih bergantung pada angkutan umum
dalam perjalanannya.

3. Jenis Kelamin

Jenis kelamin sangat berpengaruh terhadap pemilihan moda,

wanita lebih cenderung memilih angkutan umum dengan tingkat
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keamanan dan kenyamanan sangat baik. Sedangkan pria lebih
memilih angkutan umum dengan tarif murah dan mudah
mendapatkan serta waktu tempuh yang relatif cepat.
4. Pekerjaan

Sudah diteliti bahwa pelaku perjalanan yang memiliki profesi
cukup tinggi kelihatannya lebih mungkin menggunakan mobil
pribadi dari pada pegawai rendahan. Hal ini dimugkinkan karena
karakteristik sosial dan pendapatan yang berhubungan secara
alami dengan jabatan yang dipunyai. (Hazarullah, 2006).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa faktor utama yang

mempengaruhi pelaku perjalanan adalah:
1) Bekerja : faktor ketepatan waktu dan kemudahan perjalanan.
2) Sekolah : faktor jarak capai (aksesibilitas) moda, ongkos dan
kemudahan perjalanan.
3) Keperluan pribadi : mempertimbangkan faktor kemudahan dan

keamanan perjalanan. (Hazarullah, 2006).

Pilihan moda perjalanan dalam suatu wilayah perkotaan dipengaruhi
oleh banyak faktor seperti kecepatan, panjang perjalanan, kenyamanan,
kemudahan biaya, ketersediaan moda, ukuran kota, usia pelaku perjalanan
serta status ekonomi pelaku perjalanan.

1. Karakteristik Perjalanan
a. Karakteristik perjalanan mempengaruihi pelaku perjalanan

dalam menentukan pilihan moda yang akan digunakan.
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b. Panjang Perjalanan
Panjang suatu perjalanan memiliki pengaruh terhadap pelaku
perjalanan dalam pemilihan moda. Ukuran ini dapat diperoleh
dengan mengukur jarak rute yang paling sering digunakan di
antara dua pusat zona, baik untuk kendaraan pribadi atau
angkutan umum.
2. Maksud Perjalanan
Ada suatu hubungan antara jumlah orang yang menggunakan
angkutan umum dengan maksud perjalanan. Perjalanan dari
rumah (home-based) secara umum menunjukkan jumlah
pengguna angkutan umum lebih banyak daripada perjalanan
tidak dari rumah (non home-based), begitu pula untuk perjalanan
dari sekolah dan bekerja (home-based school and work)
menunjukkan penggunaan angkutan umum yang lebih daripada
perjalanan  dari  berbelanja  (home-based  shooping).

(Morlok,1995).

D. Karakteristik Transportasi

Tingkat pelayanan yang ditawarkan oleh moda transportasi yang
bersaing merupakan suatu faktor kritis dalam pemilihan moda. Ukuran
pelayanan yang baik meliputi :

1. Tingkat Kenyamanan

Tingkat kenyamanan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya :



b) Tempat duduk, kondisi tempat duduk sangat berpengaruh
terhadap kenyamanan. Kenyamanan duduk dikatakan
baik apabila jumlah kapasitas tempat duduk sesuai
dengan jumlah orang yang duduk dan sebaliknya
kenyamanan duduk dikatakan buruk apabila jumlah
tempat duduk harus menampung penumpang lebih dari
kapasitas angkutnya. 2. Sirkulasi udara, dikatakan baik
apabila adanya perputaran udara dalam kendaraan

sehingga udara dalam kendaraan tidak pengap.

c) Perilaku awak kendaraan dalam mengoperasikan
kendaraan dan melayani penumpang

d) Umur kendaraan, kendaraan yang lebih baru umumnya
lebih baik dari kendaraan yang lebih tua.

e) Kebersihan kendaraan, dengan kondisi kendaraan yang
bersih pengguna angkutan akan merasakan kenyamanan
sepanjang perjalanan.

Ketersediaan

a) Ketersediaan lokasional, artinya tersedianya angkutan
umum di seluruh wilayah pelayanan sehingga
aksesibilitas penumpang angkutan umum merata.

b) Ketersediaan temporal, yaitu kemudahan mendapatkan

angkutan umum pada saat dibutuhkan. Hal ini

37
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dipengaruhi oleh frekuensi, trip, dan waktu tunggu
masing-masing proyek.
3. Keamanan dan keselamatan
Faktor keamanan yang dimaksud adalah rasa aman dari
tindak  kriminal.  Sedangkan  keselamatan adalah
keselamatan dari kecelakaan lalu-lintas.
4. Ongkos
Ongkos yang dimaksud adalah jenis tarif yang dibebankan
menurut jenis moda.
5. Kecepatan
Kecepatan adalah jumlah waktu perjalanan yang terdiri dari
waktu perjalanan dari titik asal ke perhentian angkutan
umum, waktu menunggu, waktu perjalanan di kendaraan,
waktu transfer rute/moda dan waktu menuju ke titik tujuan.
6. Jarak Keberangkatan
Jarak keberangkatan ditentukan oleh kapasitas angkutan
kendaraan. Analisis ini adalah menghitung rata-rata kendaraan
yang datang pada selang waktu tertentu sehingga dapat

memperhitungkan waktu tunggu. (Morlok, 1995).

E. Kendaraan Online
Kendaraan online secara umum merupakan kendaraan pribadi baik

roda empat ataupun roda dua yang dioperasionalkan sebagai moda
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transportasi yang pemesanannya dilakukan dengan aplikasi secara online
dan bertujuan untuk mempermudah seseorang yang ingin pergi ke lokasi
lain.

Kendaraan online sebagai salah satu moda transportasi juga
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan transportasi
online seperti :

1. Pemesanan yang lebih mudah dilakukan karena melalui aplikasi

secara online.

2. Tarif yang lebih murah dan terdapat transparansi, sehingga
pengguna dapat mengetahui harga tarif sebelum melakukan
pemesanan.

3. Waktu perjalanan yang lebih efisien dan efektif karena tidak perlu
menunggu terlalu lama, aplikasi akan menentukan driver yang
terdekat dengan lokasi penjemputan.

4. Pengguna dapat menentukan lokasi penjemputan dimana saja
dan dapat langsung sampai ke lokasi tujuan tanpa berganti moda

transportasi lain.

Selain memiliki banyak kelebihan, transportasi online juga memiliki
kekurangan seperti :
1. Legalitas transportasi online sebagai moda transportasi di
Indonesia belum diakui secara resmi.

2. Tidak terdapat uji KIR pada transportasi online.
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3. Permasalahan jaringan yang sering terjadi sehingga pada saat
tertentu pemesanan tidak bisa dilakukan.

4. Peningkatan volume lalu lintas kendaraan karena banyaknya
kendaraan mobil maupun motor pribadi yang beroperasi sebagai

transportasi online.

Jasa transportasi berbasis online ini disebut juga dengan aplikasi
ridesharing yang kemunculannya di Indonesia mulai marak pada tahun
2014. Pada awal kemunculannya dimulai oleh aplikasi Uber yang
mengusung UberTaxi sebagai bisnis layanan transportasi berbasis aplikasi
online. Kemudian diikuti dengan kemunculan Go Car, Grab Car, Grab Taxi,
Go-BlueBird dan aplikasi berbasis online lainnya. Fenomena jasa
transportasi berbasis aplikasi online sebenarnya merupakan jawaban atas
kebutuhan masyarakat akan transportasi yang mudah di dapatkan,
nyaman, cepat, dan murah.

Menurut Koran (Sindo, 2015), beberapa contoh perusahaan jasa
transportasi taksi berbasis aplikasi online di Indonesia yaitu:

1. Go-Jek

Pada prinsipnya, aplikasi Go-Jek menyediakan jasa transportasi
taksi Go-Car dan Go-Bluebird bekerja dengan mempertemukan
permintaan angkutan taksi dari penumpang dengan jasa
pengemudi taksi yang beroperasi di sekitar wilayah penumpang

tersebut. Cukup dengan mengunduh aplikasinya dari OS
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Android ataupun iOS, maka kita bisa memesan jasa layanan
tersebut. Tarif angkutannya disesuaikan dengan jarak tempuh
yang akan dicapai. Selain jasa angkutan penumpang, ada juga
layanan antar barang (kurir) dan belanja.

Grab

Grab merupakan aplikasi pemesanan taksi dengan induk
perusahaan dari Malaysia. Dengan aplikasi ini menyediakan
Grab Car dan Grab Taxi dimana masyarakat bisa memesan taksi
untuk keperluan antar jemput dengan tarif standar yang
ditetapkan sesuai argo. Layanan antar jemput bisa lebih cepat
karena pemesanan dilakukan melalui aplikasi yang sudah
diunduh di smartphone.

Maxim

Maxim adalah Perusahaan jasa transportasi online asal Rusia,
Maxim merambah pasar Indonesia. Sebelum masuk Indonesia,
Maxim sudah beroperasi di 455 kota di 13 negara sejak 2014.
layanan Maxim mulai dapat dipesan (diorder) melalui aplikasi
mobile di sistem operasi iOS dan Android, maupun melalui
taximaxim.com/id. Agar lebih mudah mengenali identitasnya,
Maxim memiliki warna khas kuning, sedangkan kompetitornya
Grab dan Go-Jek memiliki warna hijau. Dibandingkan dengan
Grab dan Go-Jek, Maxim memiliki fitur untuk mengatur jadwal

pengemudi (driver) datang menjemput.
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F. Bus Buy The Service

Kebijaksanaan pemerintah yang logis untuk menjawab

permasalahan dalam pengelolaan angkutan umum adalah perlunya

reformasi sistem angkutan publik baik dari manajemen pengelolaanya

maupun penyediaan sarana angkutan masal yang memadai sesuai dengan

keinginan masyarakat yakni aman, nyaman, dan tepat waktu. Dengan

demikian diperlukan manajemen transportasi berbasis Buy the Service

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tidak menggunakan sistem setoran.

Operator termasuk supir hanya berkonsentrasi pada pelayanan.
Sopir, pemilik bus dan petugas lainnya dibayar sesuai dengan
km layanan.

Ada standar pelayanan yang harus dipenuhi, antara lain bus
hanya berhenti di tempat henti yang ditentukan.

Pelayanan transportasi bus dengan sistem Buy the Service lebih
mengedepankan pelayanan masyarakat. Jadi pertimbangan
PAD perlu dikesampingkan.

Untuk mendukung sistem baru tersebut diperlukan tempat henti
khusus dan sistem tiket otomatis untuk menghindari kebocoran

dan memudahkan evaluasi.

Sutomo (2002) Buy the Service adalah sistem dimana perjalanan-

perjalanan bus melayani trayek-trayek dibeli oleh pemerintah untuk

kemudian pemerintah menjualnya kepada masyarakat dengan ongkos
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yang ditetapkan. Sistem ini memindahkan resiko surplus atau defisit operasi
dari tangan operator ke pemerintah. Sistem ini menjamin kualitas dan
kuantitas pelayanan serta kendali yang baik dan fleksibilitas tingi atas
pelayanan kepada masyarakat.

Ogden (1995) menyatakan bahwa sistem Buy The Service
merupakan pilihan sesuai yang memungkinkan penerapan comptition for
the market, karena kendali mutu dan operasi angkutan umum bisa sangat
terkendali akibatnya operator angkutan umum dibayar bukan berdasarkan
farebox revenue seperti yang sekarang berlaku. Dalam Buy The Service
pemerintah turut serta mengambil resiko dalam hal pendapatan operasi tak
menutup biaya operasinya. Resiko yang selama ini merupakan beban
operator. Penerapan sistem Buy The Service adalah dengan cara
pemerintah (sendiri atau melalui mekanisme/ badan yang ditunjuk)
menempatkan diri diantara konsumen dan produsen. Dimana pemerintah
(badan yang ditunjuk) akan mengumpulkan ongkos-ongkos yang dibayar
konsumen lalu menggunakan uang itu untuk membeli secara “grosir’
layanan angkutan yang dilaksanakan oleh operator. Karena pemerintah
berperan sebagai perantara maka pemerintah akan menanggung resiko
jilka uang yang diterima dari konsumen tidak cukup untuk membayari
layanan yang telah diselenggarakan oleh operator.

Sistem Buy the Service adalah langkah awal untuk melakukan
reformasi angkutan umum bus kota seperti beberapa teori diatas bahwa

sistem ini menempatkan pemerintah diantara operator dan konsumen.
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Sehingga pemerintah menanggung resiko baik resiko surplus maupun
defisit. Karena memang tujuan dari Pemerintah bukan mencari Pendapatan
Asli Daerah, melainkan meningkatkan mutu transportasi angkutan umum

Bus kota.



